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Tanaman kalindra merupakan sumber hijauan yang sangat prospektif, namun dengan 
kandungan taninnya yang tinggi menjadi faktor pembatas untuk dienakan sebagai 
pakan tern&. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas tiga pola transfer 
mikroba toleran tanin dari mmen karrmbing Kaligesing, yaitu Koizfrol (tanpa transfer), 
Transfer nzikvoba runrer? kmbing Kaligesirzg seeam lm?gszing dan Trar~sfer tidak 
lmgsung (kolonisasi antara temak donor dan resipien) unmk mereduksi efek negatif 
tanin kaliandra tersebut pada domba Merino. Parameter yang diukur meliputi: konsumsi 
bahan kering, bahan organik, protein kasar, nitrogen, pertambahan bobot badan harian, 
kecernaan zat-zat makanan (bahan kering, bahan organik dan protein kasar), popuIasi 
total bakteri, bakteri proteolitik dan toleran tanin, kadar VFA total, N-amonia dan pH 
rumen, kadar mineral plasma darah d m  histologi saluran pencernaan. Wasil percobaan 
rnenunjukkan bahwa perbedaan pola transfer mikroba toleran tanin dari mmen kambing 
Kaligesing belum memberikan perbedaan yang nyata terhadap konsumsi bahan kering, 
bahan organik, nitrogen, kadar VFA total, ukuran papil, pertadahan bobot badan 
harian, kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum. Pengamh perlakuan nyata 
terlihat pada dinamika populasi total bakteri dan bakreri proteolitik pada minggu 
pertama, kecernaan protein kasar ransum, pH dan kadar N-amonia rumen serta kadar 
mineral Fe plasma darah. Dimana pola transfer secara langsung memberikan basil yang 
lebih baik dibanding dengan kontrol (TI) dan transfer tidak langsung/kolonisasi (T3). 
Mukosa viIi usus halus pada domba Merino resipien yang memperoleh tlga jenis 
perlakuan mengalami nekrosis yang parah. Melihat karakteristik pencernaan dan 
pertumbuhan domba Merino yang relatif rendah memberikan indikasi bahwa transfer 
mikroba toleran tanin dari rumen kambing Kalisesing belurn cukup efektif dalam 
mereduksi efek negatif tanin yang sangat konlpleks 

Tanaman kaliandra dengan berbagai keunggulan komparatifnya sangat potensial 

untuk disunakan sebagai pakan ternak, karena produksi dan kualitas gizinya yang cukup 

tinggi dibandingkan dengan legurn pohon lainnya. Akan tetapi dengan kandungan tanin 

kaliandra yang c u h p  tinggi, mencapai 17% yang bersifat anti-nutrisi bagi iernak 

(Tangendjaja, el a]., 1992) mempakan faktor penghambat dalam pemanfaatan tanaman 
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Tabel 1 .  Pengaruh berbagai senyawa nitril terhadap pertumbuhan dm aktivitas nitril-hidratase 
sel Covt?ebacterium UBT 9 

Selain itu Gambar 1A dan 2Ajuga memperfihatkan, bahwa waktu yang diperlukan untuk 

Butironitnl 
Iso-butironitril 
Krotonitnl 
Etil-isothiosianat 
Lauronitril 
2-Pentenitril 

mendegadasi aseto~tril secara total dengan menggunakan sel yang diinduksi dengm 2-pentenitd 

lebih cepat dibandingkan dengan mengwnakan asetonitril. Dengan mengmnakan sel yang 

0,34 
0,04 
0,14 

- c? 
- c/ 

0,17 

diinduksi dengan 2-pentenitril, keselumhan asetonitril (1 0 % vlv) sudah terdegradasi hanya 

dalarn wahu 8 - 10 jam massa inkubasi, sedangkan dengan menggunakan sel yang diinduksi 

85 
9 

3 5 
- c) 
- c/ 

43 
Pimelo~tdl  
Propionitril 
Suberonitril 
m-tolunitril 
Valeronitril 

dengan asetonitril diperlukan waktu antara 16-20 jam. Dengan demikian, penggunaan sel yang 

a) g sel bobot kering per liter medium tumbuh 
b) p o l  asetonitril per min. per mg sel bobot kering 
c) tidak tumbuh 

50 
98 
50 

c! - 

98 

0,20 
0,39 
0,20 

2) - 
0,39 

diinduksi dengan 2-pentenitril dapat menghemat waktu proses degradasi sekitar 8 - 10 jam. 

0,75 
0,52 
3,30 

- c? 
c) 

4,40 ---- 

Seperti juga diperlihatkan pada Gambar 1 A dan 2 A, secara keselumhan, laju degradasi 

0,26 
0,72 
0,10 

- c? 
1,41 

asetonitril tertinggi terjadi pada dua jam pertma masa inkubasi, dan setelah itu itu laju 

6 
16 
2 
CJ - 

32 

17 
12 
75 
- 4 

c i  - 
100 

degradasinya menurun secara drastis. Nampahya, stabilitas enzim sel yang diinduksi oleh 2- 

pentenitril tidak lebih baik daripada sel yang diinduksi dengan asetonitril. Berdasarkan 

1 
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kaliandra. Beberapa dampak negatif atas keberadaan tanin dalam pakan ternak antara 

lain; menumnkan konsumsi dan kecernaan ransum (Butler dan Rogler, 19921, memsak 

beberapa organ tubuh terutama organ saluran pencemmn, menghambat kerja beberapa 

enzim, meracuni mikroba mmen, memsak sel-sel dinding usus dan sebagainya (Hunter, 

1960; Herz dan Kaplan, 1968 dalam Makkar, et a!., 1987). Hal tersebut tejadi karena 

tanin sejak proses mastikasi mengikat sel-sel epitel mulut sehingga menumnkan 

palatabilitas pakan dan pada pencernaan rumen dan pasca mmen tanin mengikat protein, 

karbohidrat, enzim mikroba mmen, vitamin ataupun mineral, sehingga menumnkan 

ketersediaan zat-zat makanan tersebut untuk keperlrran sintesis jaringan tubuh ternak 

(MaMcar, 1995). Berbagai upaya telah dilakukan baik rnelalui pendekatan fisika maupun 

kimiawl untuk mereduksi efek negatif tanin dalam pakan kaliandra, narnun belum 

memberikan hasil yang efelaif dan ekonomis pada saat akan diimplementasikan 

ditingkat peternak. 

Sehubungan dengan ha1 tersebut, rnaka pada penelitian ini dicoba untuk 

menginokulasikan bakteri rumen ternak lokal (kambing Kaligesing) yang toleran 

terhadap tanin (Sewet, 1997 dan Syahrir, 1998) kedalam mmen domba Merino untuk 

mereduksi efek negatif tanin dari ransum yang dikonsumsinya. Adapun tujuan penelitian 

ini adalah menguji efektivitas perbedaan pola transfer rnikroba rumen kambing 

Kaligesing terhadap tanin. Hasil penelitian diharapkan dapat ddlgadikan referensi oleh 

petani peternak dalam memanfaatkan tanaman kaliandra sebagai pakan alternatif guna 

meningkatkan produhivitas ternak ruminansia. 

RlATERI DAN METODE 

Penelitian ini nlenggunakan 18 ekor domba Merino sebagai ternak resipen dan 2 

ekor kambing Kaligesing sebagai donor mikroba mmen toleran tanin. Percobaan disusun 

dalam Rancangan Acak Lengkap untuk menguji 3 jenls perlahan (perbedaan pola 

transfer mikroba rumen kambing Kaligesing) dengan 6 ulangan untuk masing-masing 

perlakuan. Adapun perlakuan tersebut meliputi: T1 (tanpa transfer), T2 (dua kali transfer 

mikroba mmen kambing Kaligesing secara langsung melalui pemindahan cairan mmen 

segar) dan T3 (transfer tidak langsung/kolonisasi antara kambing Kaligesing dollor dan 

domba Merino resipien). Ransum yang digunakan adalah campuran 30% kaliandra 

kering dan 70% rumput gajah segar. Percobaan berlangsung selama 3 bulan dengan 
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parameter yang diukur meliputi: konsumsi zat-zat makanan (bahan kering, bahan 

organik, protein kasar, nitrogen), pertambahan bobot badan harian, kecernaan zat-zat 

makanan (bahan kering, bahan organik dan protein kasar), populasi total bakteri, bakteri 

proteolitik dan bakteri toleran tanin, kadar VFA total, N-Amonia d m  pH rumen, kadar 

mineral plasma darah dan histologi papil rumen, retikulum dan omasum serta pembahan 

epitel mukosa fili usus halus. Data percobaan dianalisis dengan menggunakan program 

Minitab for Windows 9.5 Release 9.2. 

PYPSIL DAN BEMBAMSAN 

Pengaruh perbedaan pola transfer mikroba rumen karnbing Kaligesing terhadap 

konsumsi zat-zat makanan, kecernaan zat-zat malianan, kadar VFA total, pH dan N- 

Amonia rumen domba Merino disajikan pada Tabel 1. 

- Periode 4 Jar11 1 1 6 , 7 8 ~ , 0 5 ~  1 13.99&1,03~ I 1 1 , 4 6 ~ , 5 2 ~ "  1 0-01 1 
Kdsangan: Nilai daigan st~pzrslaip yang barb& pada baris yang sama. n~znw~jukkan berbeda nyata pa& nilai P yang teeaniunl 

Konsumsi Ransun1 
Konsuxxsi BK ( g r ~ ~ ~ ~ 0 . 7 5 / h a r i )  
Konsumsi BQ ( g r ~ ~ / l i @ B ~ . ~ ~ / h a r i )  
Konsumsi N ( g r ~ / k ~ ~ o . ' 5 h a r i )  
Konsumsi PK ( g r ~ ~ / k g ~ B " ~ ~ / h a r i )  

PBB/hari/ekor 
Kecentrran Ransun1 
Kecernaan BK (%) 
Kecenxrran BO (%) 
Kecernaan PK (%) 

Kadar VFA Total 

Konsumsi zat-zat makanan, pertarnbahan bobot badan, kecernaan bahan kering 

dan bahan organik, kadar VFA total belum menunjukkan perbedaan yang nyata antara 

45,38k9; 18 
41106&7r97 
3,47+0,81 

21,72F5104 
21,30+17.18 

54,34&9,13 
55,13*,33 

45,91t19:61" 

tiga perlakuan. Namun kecernaan protein kasar, kadar N-amonia dan pH rumen pada 
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45.63&8>27 
40.07fit779 
?.77+0,73 

23.57&4,51 
26.30&16,13 

60.5 1&7>06 
61.82i.7:01 
6 5 . 7 5 ~ ~ 9 3 ~  

- Periode 0 Jam 1 424;60&5.81 1 427.63337,64 376.25M.13 
432,13&13>60 

6,92rt0.09 
7,11+0.02~ 

11,54%?.20 , 

- Periode 1 Jan1 
PH Cairan Rumen 
- Periode 0 Jam 
- Periode 1 Jan 
N-Anlonia Rumen (nm) 
- Periode O Jam , 

0,03 

langsmg 

46,75&3;28 
39,31333,95 
3,5256+0,57 
22,052~3~54 
4,17320,16 

50,3 1k9,67 
5 1,17rt1 0,02 
45,55+14,74" 

- 

- 

0,05 

420,53340.23 ] 450.17&13,28 

6,67i0,03 6.83+0,07 
I 

6,81H.01" 

15,71&1.30 , 

7.1010,1 lb 

13.49+3iz3,041 , 
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periode 4 jam fsetelah mendapat transfer mikroba rumen) berbeda nyata antxa 

perl&an, dimana domba Merino yang memperoleh transfer mikroba rumen karnbing 

Kaligesing secara langsung (melalui cairan rumen segar) mempunyai kecernaan protein 

kasar yang lebih baik (65.7534.93) dibanding dengan tanpa transfer (45.91f 19.64) dan 

transfer secara tidak langsung (45.55rt14.74). 

Dinamika populasi mikroba mmen domba Merino dari tiga perlakuan disajikan 

pada Larnpiran 1. Perbedaan pola transfer mikroba rumen hanya memberikan pengamh 

pada populasi total bakteri dan bakteri proteolitik pada rningg~a pertama pada periode 0 

jam fsebelum temak diberi ransum), kemudian efek tersebut tidak nampak lagi pada 

pengukuran pada periode berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa mikroba inokulan 

tersebut tidak mampu bertahan lagi setelah induk semang mengkonsumsi pakan dengan 

kandungan tanin yang tinggi. Perubahan pH (6.81-7.1 1) dan N-amonia mmen (1 1.46- 

16.78) rnMl berdasarkan perbedaan pola transfer rnikroba rumen kambing Kaligesing 

masih berada pada kisaran yang ideal untuk mendukung proses fermentasi di dalam 

rumen. Demikian pula kadar mineral Fe plasma darah akhir percobaan (Tabel 21, tebal 

keratin omasum (Tabel 3) domba Merino yang memperoleh transfer rnikroba mmen 

kambing Kaligesing secara langsung nyata lebih tinggi dibanding dengan kontrol (tanpa 

transfer) dan domba Merino yang meqeroleh perlakuan transfer mikroba mrnen 

kambing Kaligesing secara tidak langsung (kolonisasi). 

Pada pengukuran pembahan m k o s a  bagian-bagian usus halus, diperoleh hasil, 

bahwa baik domba Merino kon&ol (tidak memperoleh transfer mikroba mmen), transfer 

mikroba mmen secara Iangsung dan transfer rnikroba mmen kambing Kaligesing secara 

tidak langsung, tampak Iapisan mukosa epitel Eli-fili usus halusnya mengafami nekrosis 

yang parah. Kemsakan tersebut kemungkinan juga diakibatkan oleh tanin yang 

dikonsumsi o2eh tern& percobaan tersebut, sebingga menghambat absorpsl zat-zat 

makanan ke jaringan tubuh ternak. 
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Tabel 2. Kadar mineral plasma darah 

Tabel 3. Karakteristik histologi papil retikulum, rumen dan omasum 

KESPMPIILAN DAN S A W N  

P Kadar hlineral (p 

Fe 

Berdasarkan hasil percobaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola transfer 

mikroba rumen kambing Kaligesing yang berbeda belum cukup efektif mereduksi efek 

negatif tanin yang kornpleks dari tanaman kaliandra. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian lanjutan untuk mengetahui proporsi atau jumlah dan kadar tanin kaliandra 

Pola Transfer Mboba Rumen 
Tanpa transfer I Transfer langsung / Transfer tak langsung 
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daiam ransum yang tidak memberikan dampak bumk terhadap fungsi pencernaan dan 

pertumbuhan domba Merino. 

BeneIitian ini dibiayai oleh Australian Center for International Agricultural 

Research (ACIAR) rnelalui Proyek PN 9318 bekedasama dengan Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Petemakan, Bogor. 
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